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Latarbelakang: Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak 

perubahan di berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Proses pembelajaran di Indonesia 

dilakukan secara jarak jauh untuk mengurangi pertambahan 

jumlah kasus COVID-19. Namun, pembelajaran jarak jauh ini 

menjadi salah satu penyebab stres di kalangan guru, 

khususnya guru taman kanak-kanak yang muridnya 

membutuhkan interaksi sosial secara langsung. Guru 

memerlukan resiliensi yang baik untuk dapat melalui kondisi 

penuh stressor ini. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gambaran resiliensi guru pada masa Pandemi 

COVID-19. Metode: Penelitian ini merupakan penellitian 

kuantitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 

Serengan Surakarta pada bulan Maret-April 2021 dengan 

metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian adalah convenience sampling dengan 

sampel 73 responden yang merupakan guru taman kanak-

kanak (TK). Instrumen dalam penelitian menggunakan 

kuesioner resiliensi yang sudah valid dan reliabel. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis univariat. Hasil: 

Hasil penelitian ini, resiliensi guru TK selama masa Pandemi yaitu 

38.4% resiliensi rendah, 56.2% resiliensi sedang dan 5.5% resiliensi 

tinggi. Kesimpulan: Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan 

Serengan Surakarta selama masa pandemi Covid-19 sebagian 

besar memiliki resiliensi tingkat sedang dan hanya Sebagian 

kecil yang memiliki resiliensi tinggi. Komunitas guru perlu 

mendapatkan promosi kesehatan guna meningkatkan 

resiliensinya seperti teknik manajemen stres serta strategi 

penyelesaian masalah. 
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Abstract 

Background: The covid-19 pandemis had caused many 

changes in various sectors of life, including in the field of 

education. The learning process in Indonesia held by online 

learning to reduce the increase in number of Covid-19 cases. 
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At the other hands, online learning creates a new stressor 

among teachers, especially Kindergarten teachers which is the 

students really need direct social interaction. The teachers 

need good resilience to deal with stressful conditions.  Purpose: 

The aim of this study is to identify resilience of teachers in Covid-

19 pandemis. Methods: This study is descriptive quantitative 

study. This study was carried out ini Serengan, Surakarta District 

in March to April 2021. The population of study were the 

kindergarten teachers and by the convenience sampling 

technique as 73 respondents was collected. Resilience 

questionnaire which valid and reliable was used in this study. 

The data was analyzed by univariate analysis. Results: The 

results of this study, the resilience of kindergarten teachers 

during the Pandemi period was 38.4% low resilience, 56.2% 

medium resilience and 5.5% high resilience. Conclusion: During 

the Covid-19 pandemi, most of the kindergarten teachers in 

Serengan District had moderate resilience and only a small 

number had high resilience. The teacher community needs to 

receive health promotion to improve their resilience such as 

stress management techniques and problem-solving 

strategies. 

1. Pendahuluan  

Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020 di Indonesia 

memberikan dampak terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk 

sektor pendidikan. Berbagai kebijakan dikeluarkan untuk menekan angka 

kejadian penularan penyakit. Pembelajaran yang semula diterapkan secara 

tatapmuka dirubah menjadi metode dalam jaringan (daring). Perubahan cara 

pembelajaran ini memberikan tantangan tersendiri bagi pendidik. Disatu sisi guru 

perlu terbuka terhadap teknik pembelajaran yang baru seperti pembelajaran 

digital, flip classroom atau blended learning (Pokhrel & Chhetri, 2021). Disisi lain 

hambatan yang dihadapi antara lain belum tersedianya sarana pembelajaran 

seperti laptop, telepon pintar, jaringan internet ataupun pengalaman yang 

kurang dalam menyelenggarakan pembelajaran daring (Suni Astini, 2020). 

Peserta didik dengan beragam usia tentunya memiliki kebutuhan capaian 

akademik maupun perkembangan yang beragam. Peserta didik taman kanak-

kanak (TK) memiliki kebutuhan bersosialisasi yang besar selama masa 

pendidikannya karena pada usia ini anak-anak belajar mengendalikan 

lingkungan dan beradaptasi (Musyarofah, 2017). Kondisi pandemi sedikit banyak 

menghambat pencapaian tugas perkembangan anak usia pra sekolah, 

khususnya anak TK karena adanya pembatasan ruang gerak akibat penekanan 

penularan virus tersebut. Orang tua yang memiliki anak TK pun perlu dilibatkan 

secara penuh dalam memfasilitasi pendidikan dalam jaringan yang dilakukan. 

Hal ini memberikan stress baik bagi pendidik maupun peserta didik (Anita et al., 

2021). 

Kondisi dengan tingkat stres yang tinggi seperti pandemi Covid-19 

membutuhkan individu dengan resiliensi yang baik agar dapat bertahan dalam 
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situasi tersebut. Resiliensi yaitu kemampuan seseorang untuk dapat bangkit 

kembali setelah menghadapi situasi yang sulit (Sisto et al., 2019). Resiliensi 

dipengaruhi bukan hanya faktor internal individu saja seperti kepribadian namun 

juga faktor ekstrenal seperti dukungan dari lingkungan sekitar. Berbagai 

perubahan dan ketidkpastian selama masa pandemi mendukung terjadinya 

stress pada guru. Stress sendiri diartikan sebagai kondisi ketidakpastian yang 

belum memiliki jawaban (Peters et al., 2017). Stress tidak dapat dihindari berisiko 

mengarah pada masalah Kesehatan jiwa yang lebih serius seperti depresi (Liu et 

al., 2022). Sebuah penelitian di Indonesia telah dilakukan menyatakan bahwa 

guru menghadapi stress sedang dan memiliki resiliensi sedang (Nastasia, 2022) 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 22 orang guru taman kanak-kanak 

(TK) yang ada di Kecamatan Serengan Kota Surakarta ketika pandemik Covid-19 

berlangsung memberikan hasil sebagai berikut: sebanyak 40,9% pemicu stres 

pada guru adalah pelaksanaan pembelajaran daring, 36,4% karena ruang gerak 

yang terbatas, 31,8% karena jaringan internet yang kurang memadai, 31,8% 

karena tumpang tindih antara pekerjaan sebagai guru dan urusan rumah 

tangga, 27,3% karena perubahan yang tiba-tiba akibat pandemik (work from 

home, penghasilan tidak mencukupi disaat kebutuhan meningkat), 22,7% 

kesulitan mengatur waktu, 18,2% kebutuhan akan internet yang meningkat, 13,6% 

karena kemampuan menggunakan teknologi yang kurang (penggunaan aplikasi 

zoom, google classroom, dsb). Hal-hal ini membuktikan bahwa para guru 

menghadapi berbagai stressor dalam masa pandemi, dan dibutuhkan 

kemampuan untuk dapat beradaptasi dalam kondisi yang sulit agar mampu 

bertahan. Belum diketahui bagaimana kemampuan untuk banagkit kembali dari 

para Guru TK di daerah ini, inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui resiliensi guru TK di Kecamatan 

Serengan Kota Surakarta ketika pandemik Covid-19. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah resiliensi. Populasi penelitian ini yaitu guru taman 

kanak-kanak di Kecamatan Serengan, Surakarta. Sejumlah 73 sampel didapatkan 

dengan menggunakan perhitungan Slovin, dan diambil menggunakan teknik 

Convenience Sampling. Kriteria inklusi yaitu guru taman kanak-kanak di 

Kecamatan Serengan Kota Surakarta, berusia 20 sampai 60 tahun. Kriteria eksklusi 

penelitian yaitu guru yang tidak memiliki gawai, tidak dapat mengakses kuisioner 

karena tidak terkoneksi dengan internet serta guru yang telah terlibat dalam 

survei data awal.  

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan April 2021. Alat ukur 

yang digunakan yaitu kuisioner tingkat resiliensi guru yang dikembangkan oleh 

peneliti sejumlah 16 butir pertanyaan dengan skala likert. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan pada 30 responden memberikan hasil r hitung 0.364 – 0.718 

lebih besar dari r table 0.3061 dan Cronbach alpa 0.722. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan statistic deskriptif. Komite etik Fakultas Keperawatan 

Universitas Pelita Harapan menyatakan bahwa penelitian ini bebas masalah etik 

(102/RCTC-EC/R/I/2021). 



Jurnal Keperawatan Cikini            e-ISSN 2686-1984 

Vol. 5, No. 1, Januari 2024, pp. 58 - 65                                                                                                                     59 

 Alyssa Gloria Warawu dkk (Resiliensi Guru pada Masa Pandemi Covid-19) 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Hasil  

Tabel 1. Data Demografi Guru TK di Kecamatan Serengan Surakarta (N=73) 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Usia 20-30 tahun 10 13.7 

31- 40 tahun  20 27.4 

41-50 tahun  23 31.5 

51-60 tahun  20 27.4 

Pendidikan terakhir SMA 14 19.2 

D1 5 6.8 

D3 7 9.6 

S1 47 64.4 

Asal sekolah Swasta 70 95.9 

Negri 3 4.1 

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas guru taman kanak-kanak berusia 41-50 tahun, 

sebagian besar memiliki pendidikan terakhir S1 dan mayoritas merupakan guru TK 

Swasta. 

 

Tabel 2. Resiliensi Guru TK Kecamatan Serengan, Surakarta (N=73) 

 

Resiliensi Jumlah Persentase Nilai Maksimal Nilai Minimal 

Rendah  28 38.4 94 63 

Sedang 41 56.2 

Tinggi 4 5.5 

 

Berdasarkan table 2, mayoritas guru TK memiliki resiliensi sedang, namun masih 

banyak pula guru yang memiliki resiliensi rendah selama masa pandemi Covid-

19. 

Pembahasan  

Resiliensi memiliki definisi yang beragam dari waktu ke waktu. Penelitian-

penelitian pada awal tentang resiliensi difokuskan pada mengapa hanya 

beberapa individu mampu memiliki respon yang positif dengan mengubah 

hambatan menjadi tantangan yang membuat seseorang dapat bertumbuh dan 

beradaptasi (Sisto et al., 2019). Berdasarkan penelitian ini mayoritas guru TK 

memiliki resiliensi dalam tingkat yang sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada sekelompok guru Bahasa Inggris di sekolah 

menengah atas di China yang menyatakan bahwa resiliensi guru berada pada 

level sedang sampai dengan tinggi(Chu & Liu, 2022) 

Usia merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan resiliensi. Usia 

mempengaruhi terbentuknya resiliensi individu. Ketika individu berhasil mencapai 

tugas perkembangan ditahap usianya, hal ini dapat mendukung terciptanya 

resiliensi yang baik (Putri Pratiwi et al., 2021). Mayoritas guru berusia dewasa muda 

sampai dewasa akhir, usia ini merupakan usia dimana seseorang telah 

mengalami berbagai pengalaman kehidupan. Namun penelitian lainnya 
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menyampaikan bahwa tidak ada hubungan antara usia dan pengalaman kerja 

sebagai guru terhadap tingkat resiliensi yang dimiliki oleh guru (Chu & Liu, 2022). 

Ketika mengalami pandemi beberapa hal dapat mempengaruhi tingkat resiliensi 

guru. Dukungan dari lingkungan yang dimiliki oleh guru seperti keluarga, rekan 

kerja, ataupun orang tua dan murid itu sendiri dapat meningkatkan resiliensi guru. 

Instansi tempat guru bekerja juga mempengaruhi guru, misalnya dengan 

memberikan kebijakan yang segera dan mempermudah proses belajar mengajar 

selama masa pandemi. Kepercayaan yang dimiliki oleh guru juga mempengaruhi 

resiliensi yang dimilikinya. Kepercayaan membantu para guru dalam 

mempersepsikan tantangan pandemi menjadi sesuatu yang memiliki nilai yang 

positif untuk kehidupan (Gao et al., 2022).  

Penelitian ini tidak mencari faktor-faktor yang mempegaruhi tinggi rendahnya 

resiliensi, tetapi peneliti hanya ingin melihat gambaran faktor proteksi internal 

dalam populasi yang diteliti. Mayoritas guru setuju bahwa mereka bisa 

mengungkapkan rasa tidak suka terhadap suatu hal, tanpa harus marah. 

Pernyataan ini terkait dengan regulasi emosi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Prastuti dan Febrinan kepada guru Sekolah Dasar di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang didapatkan bahwa sebagian besar responden dapat mengatur emosi 

ketika menjalankan profesi sebagai guru, dibuktikan dengan mayoritas guru 

memiliki regulasi emosi yang sangat tinggi (Febrinan & Prastuti, 2020). Apabila guru 

memiliki kemampuan untuk meregulasi emosi dengan strategi yang baik maka 

dapat membantu dalam pelaksanaan tugas dan peran dengan semestinya.  

Salah satu aspek yang ada yaitu optimisme. Optimisme adalah keyakinan yang 

stabil bahwa ia dapat menghadapi sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

pernah dilalui sebelumnya. Kesejahteraan psikologis individu dipengaruhi oleh 

optimisme dan resiliensi yang dimilikinya. Resiliensi dapat berakar dari nilai budaya 

dan keyakinan spiritualnya (Souri & Hasanirad, 2011). Dapat dikatakan bahwa 

optimisme dan resiliensi saling memberikan pengaruh dalam diri seseorang.  

Salah satu hal yang dapat menentukan bagaimana proses resiliensi seseorang 

terbentuk yaitu kemampuan memecahkan masalah. Reivich dan Shatte (2002) 

berpendapat bahwa bahwa causal analysis adalah kemampuan individu untuk 

menemukan penyebab masalah secara akurat, individu yang tidak mampu 

menemukan penyebab masalah secara akurat akan cenderung mengulang 

kesalahan yang sama terus-menerus (Pidgeon et al., 2014) Berbagai tantangan 

selama masa pandemi membuat individu saling belajar dari pengalaman 

masing-masing dan saling menguatkan. Dengan memahami apa yang dialami 

orang lain, individu dapat belajar mengenai resiliensi tanpa harus mengalami 

situasi yang menyebabkan stres (Vinayak & Judge, 2018).  Hal lainnya yang juga 

dapat mempengaruhi resiliensi seseorang adalah efikasi diri. Efikasi diri yaitu 

kepercayaan pada diri sendiri bahwa dirinya mampu menghadapi masalah. 

Efikasi diri diteliti mempengaruhi kehidupan guru secara bermakna (Xue, 2022). 

Efikasi diri dan dukungan dari profesional akan memberikan keterikatan dalam 

bekerja(Lipscomb et al., 2022). Ketika guru memiliki keterikatan yang baik dengan 

pekerjaanya, mereka akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik pula. Hal 

ini diperlukan dalam kondisi pandemi yang memiliki banyak ketidakpastian. 

Hasil penelitian ini masih terdapat guru yang memiliki resiliensi rendah. Hal ini 

dapat menjadi faktor risiko terjadinya masalah atau penurunan dalam 
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kesejahteraan psikologis seseorang. Implikasi bagi perawat di tatanan pelayanan 

kesehatan komunitas, perawat perlu mengambil peran dalam memberikan 

promosi kesehatan untuk meningkatkan resiliensi guru. Resiliensi yang baik dapat 

menghindarkan individu dari risiko burnout dan meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya (Mahmoud & Rothenberger, 2019). Promosi kesehatan perawat 

sebaiknya tidak hanya fokus pada kesehatan fisik saja namun juga tentang 

kesehatan mental/jiwa. Promosi kesehatan jiwa bertujuan untuk memelihara 

kesehatan atau kesejahteraan jiwa agar tetap baik. Salah satu kegiatan yang 

dapat menjadi alternatif promosi kesehatan seperti edukasi tentang manajemen 

stres (Florensa et al., 2019) ataupun strategi penyelesaian masalah. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Selama masa pandemi Covid-19 resiliensi guru taman kanak-kanak di Serengan, 

Surakarta mayoritas berada pada tingkat sedang. Resiliensi guru bervariasi dari 

rendah, sedang sampai tinggi. 

 

Saran 

Promosi kesehatan perlu dilakukan bagi komunitas guru untuk meningkatkan 

resiliensinya. Promosi kesehatan dapat berupa teknik manajemen stress ataupun 

strategi penyelesaian masalah. 
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